BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Konsep Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division

(STAD)

Pendidikan memang tak lepas dari makna dan defibialam dunia
pendidikan banyak sekali istilah-istlah yang dipakdan memerlukan
pembahasan mengenai hal definisi atau pengertiaMsfurut UU No. 20 Tahun
2003 Tentang SISDIKNAS, yakni:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta eitara akitif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyarabangsa dan
negara.

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencipkasasa belajar dan
proses pembelajaran agar dapat mengembangkan igodéeissi yang ada dalam
individu. Pendapat lain menyatakan bahwa “Pendidi&dalah usaha sadar dan
sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yangrdis tanggung jawab untuk
mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifattalaiat sesuai dengan cita-
cita pendidikan” (Munib 2009:32). Pendidikan merkgra usaha sadar untuk
mempengaruhi peserta didik agar mempengaruhi sikag baik. Pendapat lain
menurut Mudyahardjo (2002:22), “definisi pendidikaacara luas yaitu segala

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segajaulhgan dan sepanjang

hidup”.
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Pendidikan merupakan segala situasi dan upaya gadar mewujudkan
proses belajar yang mempengaruhi pertumbuhan thdivi Pendidikan
berlangsung seumur hidup baik melalui lembaga di@ikan ataupun tidak.
Tujuan pendidikan terkandung dalam setiap pengalaibeajar. Hasil dari
pengalaman belajar merupakan pendidikan sebagatu sugaha untuk
meingkatkan kemampuan individu yang berlangsungnsetnidup. Peningkatan
kualitas pendidikan ditentukan oleh peningkatars@sdelajar mengajar.

Sadiman (2006:11) mengungkapkan bahwa “proses adbelaengajar
adalah komunikasi, yaitu penyampaian pesan darbsumesan melalui saluran
dan media tertentu ke penerima pesan”. PendapatPaoses belajar mengajar
dapat diartikan sebagai rangkaiaan interaksi argigv@a dan guru dalam rangka
mencapai tujuanya” (Abin Syamsuddin M 2005:156)ri Oeengertian tersebut
dapat disimpukan proses belajar mengajar merupakbnah interaksi dengan
bentuk komunikasi guna untuk mencapai tujuan. $ecsitematik dapat
digambarkan komponen apa saja yang terlihat datasep belajar mengajar pada
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Skema di atas menunjukkan bahwa masukan memgai iGpu) atau
siswa terdapat faktor-faktor di dalam diri individiswa tersebut, yaitu Kapasitas
(IQ), Bakat, Motivasi, Minat, Kematangan/kesiap&ikap/kebiasaan dan lain-
lain. Masukan alatijstrumental inpUtberkaitan dengan kelengkapan sarana yang
diperlukan untuk proses belajar mengajar.

Lingkungan Environmental input) Lingkungan meliputi keluarga,
masyarakat dan sekolah. “Lingkungan sekolah melisumber Daya Manusia
(Dosen/Guru, staf/ tenaga ahli dibidangnya), kudkn, sistem administrasi,
model pembelajaran, media pembelajaran, sumbejabelan lain-lain” (Munib
2009:33).0Output merupakan perubahan yang terjadi di dalam diri sisetelah
belajar melalui proses belajar mengajar, sesuagatemateri atau bahan yang
dipelajarinya dan hasil akhir biasanya ditunjukamghn angka. Proses adalah
kejadian berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yamd@ksuatu yang diperlukan
untuk berlangsungnya proses disebut input dan gesiaa hasil proses disebut
output.Raw input, instrumental inpwutanenvironmental inpusaling melengkapi
untuk menghasilkaoutput. Outputmenununjukan tingkat pencapaian atau biasa
dikenal dengan prestasi belajar. Alat yang digunaka&uk mengukur pencapaian
ini adalah tes pencapaian atthievement tegArikunto 2006:22).
2.1.2.1Model Pembelajaran

Usaha-usaha guru dalam membelajarkan siswa menudad@ian yang
sangat penting dalam mencapai keberhasilan tuj@snbelajaran yang sudah
direncanakan. Pemilihan model pembelajaran meruph&gian untuk mencapai

tujuan. Oleh karena itu pemilihan model pembelajareerupakan suatu hal yang
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perlu diperhatikan. Beberapa pengertian tentang eimogembelalajaran
diantaranya, menurut Joyce dalam (Trianto 2007:5)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan ai@u fwla yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan @ganaeldi kelas

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menantugerangkat-
perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku;dik, komputer,
kurikulum dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat di atas model pembelajardahadaatu rencana
atau pola yang digunakan sebagai pedoman bagigergajar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dahlan dalam (Isjoni 2007:49) “Mqmembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu rencana atau pola yangnadkgun untuk menyusun
kurikulum, mengajar materi pembelajaran dan mempetunjuk pada guru di
kelas”. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagacana atau pola yang
digunakan sebagai petunjuk bagi guru, sedangkanimegukanto.

Model pembelajaran adalah kerangkansepsual yang melukiskan

prosedur deran sistematis dalam mengorganisasikan pengalamayjabel

untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sel@oman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalamncae aktifitas

belajar mengajar Sukanto dalam (Trianto 2010:74).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan Impelabelajaran
merupakan acuan atau petunjuk sebagai rencanadygngakan pengajar yang
digunakan dalam aktifitas belajar mengajar untukeapai tujuan tertentu. Model
pembelajaran merupakan salah satu kunci dari kabdsh mengajar guru di
kelas.

Model pembelajaran akan digunakan oleh guru sel@@@doman, bahan

dan sarana pendukung dalam melakukan tugas-tugagamae guru. Oleh karena

itu perlu melakukan pemilihan model pembelajaramgydepat dalam setiap
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pembelajaran. Menurut Nieveen dalam (Toar2007:8) model

pembelajaran dikatakan baik ketika memenuhi kateebagai berikut :

1.

2.

Valid, yaitu model dikembangkan berdasarkan rasioearitis yang

kuat.

Praktis, aspek ini hanya dapat terpenuhi jika, pdra dan praktisi

menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat pkitara
Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkawatd
ditarapkan.

Efektif parameternya, ahli dan praktisi berdasarpangalamannya
menyatakan model tersebut efektif. Secara operalsiondel tersebut
memberikan hasil sesuai yang diharapkan.

Pendapat lain menurut Hasan (dalam Isjoni 2007/&@jel pembelajaran

dianggap baik jika memenuhi prinsip sebagai berikut

.

2.

3.
4.

Semakin kecil upaya yang dilakukan guru maka semlik aktifitas
belajar siswa, maka hal itu semakin baik

Semakin sedikit waktu yang digunakan guru untuk ga&tifkan siswa
belajar

Sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan

Dapat dilaksanakan dengan baik

Ada empat prinsip agar model pembelajaran dianpg#ppertama upaya

yang dilakukan guru yang semakin sedikit maka leasebut semakin baik.

Kedua, waktu yang digunakan guru dalam mengaktitiawa semakin sedikit

maka semakin baik. Ketiga, sesuai dengan caraabejang siswa. Keempat,

dapat dilaksanakan dengan baik walaupun model dajatsn itu dianggap baik

namun jika tidak dapat dilaksanakan dengan baikantidiak akan berarti apa-apa.

Bila empat prinsip itu terpenuhi maka model pemjbedan tersebut dapat berjalan

dengan baik.
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2.1.2.2Jenis Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat dilakukan dengan berlragaam jenis. Anita
lie (2010:12) “model pembelajaran, yaitu pembebmandividual {ndividualistic
learning), pembelajaran kompetitifcOmpetitive learning dan pembelajaran
kooperatif Cooperative learniny.

1. Model Pembelajaran Individual (Individualistic Learning)

Model pembelajaran individuaindividualistic learning merupakan salah
satu pembelajaran dimana siswa merasa yakin bahtu&t mendapat hasil yang
baik tidak memerlukan interaksi dengan siswa yangy& dan tidak bergantung
pada baik-buruknya pencapaian orang lain. Dampakitibodari model
pembelajaran ini adalah siswa diharapkan belajaussedengan kemampuan
mereka sendiri. Namun terdapat pula dampak negatiflilantaranya, jika sikap
individual tertanam dalam jiwa siswa, kemungkinaesdr mereka akan
mengalami kesulitan untuk hidup bermasyarakat. kéetelak bisa terus menerus
mengarapkan masyarakat memberikan perhatian kipsies keunikan mereka.
Selain itu model pembelajaran ini memerlukan biggag relatif mahal karena
memerlukan fasilitas-fasilitas khusus.

2. Model Pembelajaran Kompetitif (Competitive Learning)

Model pembelajaran kompetitifCompetitive Learning terjadi apabila
seseorang siswa dapat mencapai sesuatu hasil yakgnbka siswa yang lain
tidak mendapatkan hasil yang baikirf—los situatioh dengan demikian setiap
usaha yang dilakukan oleh suatu individu untuk rapac tujuan merupakan

saingan bagi individu lainnya. Dampak positif darodel ini adalah adanya
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persaingan yang dapat menimbulkan rasa cemas gehiggemacu atau
memotivasi siswa untuk giat belajar.

Dampak negatif yang perlu diwaspadai diantarangaa rcemas yang
berlebihan justru dapat merusak motivasi siswakubelajar. Selain itu model
kompetisi sering menciptakan suasana permusuh&elds karena untuk bisa
berhasil seorang siswa harus mengalahkan siswadimn akhirnya dimusuhi
teman-teman sekelasnya. Demikian pula untuk siswagykalah dalam
persaingan bisa menjadi antipati terhadap sesawna,sguru, sekolah dan proses
belajar atau bahkan menjadi stigma yang terus namggsepanjang hidupnya.

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatitqoperative learningterjadi jika siswa dapat
mencapai tujuan meraka bila siswa lain yang belsayaa dapat mencapai hasil
tersebut. Tiap-tiap individu ikut dalam pencapaanuan tersebut. Proses
pembelajaran kooperati€goperative learningmemberikan kesempatan banyak
bagi peserta didik untuk terus-menerus melakukanulgan informasi dan
mereka membangun sendiri pengetahuan baru. Dalateksobelajar kooperatif
siswa yang berprestasi lebih rendah didorong danotivasi untuk belajar lebih
banyak atau mengeksplorasi selain melalui bukuuyaielalui teman mereka
yang berprestasi lebih baik. Mereka saling membalatn juga bekarja sama.
Terkadang siswa segan menanyakan kepada guruaydlaa@a tidak mengerti

suatu konsep atau masalah, namun ia tidak segaanyedan kepada temannya.
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2.1.2.3Model Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

“Pembelajaran kooperatif atacooperative learningberasal dari kata
cooperative yang berarti mengerjakan sesuatu dengan bersama-s@ngan
saling membantu satu-sama lain sebagai suatu kelomagau satu tim” Isjoni
(2007:15). Menurut Sthal (Solihatin dan Raharjo)Q26), “Model pembelajaran
kooperatif menempatkan siswa sebagai bagian deatussistem kerja sama
dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam dlaModel pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang merkeka pada kerjasama
siswa.

“cooperative learningmerupakan model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keedasa berkolaborasi yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompeterogen(Slavin 2009:15).
Sesuai dengan pendapat Sanjaya (2009:2419operative Learningadalah
Model pembelajaran dengan menggunakan sistem mengekan/tim kecil, yaitu
antara empat sampai enam orang yang mempunyaidatakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berijiddterogen).”

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil legan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajgrang mengerjakan
sesuatu dengan bersama-sama dan saling membarmiandiduatu kelompok
beranggotakan 4-6 orang dengan struktur kelompalg yeeterogen Dalam
model ini sangat penting membuat kelompok yangrbgémn. Beberapa alasan
mengelompokan siswaeterogenyaitu

1. Kelompokheterogenmemberikan kesampatan untuk saling mengajar
dan mendukung
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2. Kelompok heterogenmeningkatkanrelasi dan interaksi antara ras
etnis dargender

3. Kelompok heterogenmemudahkan pengelolaan kelas karena dengan

adanya satuan orang yang berkemampuan tinggi, mendapatkan
asisten di setiap kelompok

Kelompok heterogenmemberikan banyak manfaat pertama memberikan
kesempatan untuk saling mengajar dan mendukungaSiang satu dapat belajar
dari siswa lainya dan begitu sebaliknya. Siswa yaegiliki kemampuan tinggi
dapat membentu siswa dengan kurang memiliki kemampkiedua, kelompok
yangheterogendapat memberikan relasi atau hubungan yang barkatia siswa
dengan latar belakang etnis dan jenis kelamin ybameda. Ketiga, guru
memiliki asisten disetiap anggota kelompok jadiatapemudahkan mengontrol
kelas.

Sebagai seorang guru dalam memberikan pelajarpadi&esiswa tentu
akan memilih model pembelajaran yang tepat diberiliatuk materi pelajaran
tertentu. Apabila seorang guru ingin menggunakanbetajaran kooperatif, maka
harus terlebih dahulu mengerti tentang pembelajeoaperatif tersebut. Menurut
Lugdren dalam (Isjoni, 2007:113) unsur-unsur dalp@mbelajaran kooperatif
adalah sebagai berikut:

1. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa merekag&lem atau
berenang bersama”

2. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadapasatau perserta
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung javtethadap dirinya
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapinya

3. Para siswa harus berpandangan bahwa meraka metmiilian yang sama

4. Para siswa membagi tugas dan berbagai tanggund jdieatara para
anggota kelompok

5. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaag akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara merekapeneleh
keterampilan bekerjasama selama belajar
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7. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabéarara individual
materi yang ditanggani dalam kelompok kooperatif

Unsur-unsur pembelajaran kooperatif menitik benatipada keaktifan
siswa, bekerjasama saling, bergantung antara siang satu dengan siswa yang
lainya dalam satu kelompok namun tetap harus midnéinggung jawab sendiri.
Dengan pembelajaran kooperatif siswa dituntut umhgmiliki tanggung jawab
sebagai individu dan juga sebagai anggota kelompgjar pembelajaran ini
berjalan dengan baik maka harus memiliki tujuargysema. Menurut (Lungdren,
2006:34) menjelaskan ada lima unsur pembelajarappdatif yang harus
diterapkan, yaitu:

1. Ketergantungan Positif

Anggota tim diwajibkan untuk bergantung satu sana@n |dalam
kelompoknya. Jika ada anggota tim gagal melakukagian dari tugas mereka,
semua anggota mendapatkan konsekuensi. Dalam med#elajaran ini guru
harus menyusun tugas sedemikian rupa sehinga saiggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri untuk tujuan bersama
2. Tanggung Jawab Perseorangan

Semua siswa dalam kelompok harus bertanggung jawaix melakukan
tugas mereka. Dalam masing-masing kelompok setiaggota memiliki
tanggung jawab perorangan. Dengan adanya tang@uvepjperorangan tugas
dalam kelompok dapat diselesaikan masing-masirtgngga tidak menghambat

tugas anggota lainya.
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3. Tatap Muka

Meskipun beberapa dari kerja kelompok dapat dibagidan dilakukan
secara individu, beberapa harus dilakukan secaexaktif, dengan anggota
kelompok menyediakan satu sama lain dengan umgdik, bmenantang
penalaran dan kesimpulan, dan mungkin yang temgntmengajar dan
mendorong satu sama lain. Setiap kelompok diberkesempatan tatap muka
dan diskusi kegiatan ini membentuk sinergi yang ggentungkan bagi semua
anggota sehingga mereka menghargai perbedaan, raatkam kelebihan dan
mengisi kekurangan
4. Komunikasi Antar Anggota

Siswa didorong membangun kepercayaan, kepemimpipamgambilan
keputusan, komunikasi, dan manajemen konflik keteren. Unsur ini
mengharapkan agas siswa dibekali dengan berbageiak®ilan komunikasi.
Keberhasilan kelompok tergantung pada kesadarawk ws@ling mendengarkan
dan kemapuan mengemukakan pendapat
5. Evaluasi Anggota Kelompok

Anggota tim menetapkan tujuan kelompok, secaradb@rknenilai apa
yang mereka lakukan dengan baik sebagai sebuahdam, mengidentifikasi
perubahan mereka akan membuat berfungsi lebihifetikinasa depan. Setiap
kelompok harus melakukan evaluasi hasil kerja samaeka agar selanjutnya
mereka dapat bekerja sama dengan lebih efektif.

Memperhatikan  unsur-unsur  pembelajaran  kooperatiérsebut,

pembelajaran kooperatif setiap siswa yang tergadafegn kelompok harus dapat
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menjalin kekompakan. Selain itu, tanggung jawababukaja terdapat dalam
kelompok, tetapi juga dituntut tanggung jawab imdlv Aspek utama dari
pendekatan pembelajaran kooperatif adalah untukdisteibusikan tanggung
jawab untuk sub tugas kepada anggota peroranganiratevidu dari kelompok
belajar.

Sub tugas akan menimbulkan perspektif yang berdadapeserta didik,
tapi tingkat kelompok tergantung pada keberhasiezseluruhan kelompok. Oleh
karena itu, fokus dari pendekatan kooperatif pemben adalah untuk
memfasilitasi kesamaan pencapaian peserta didiky gma atau lebih pelajar
memperoleh jumlah yang sama pengetahuan, tetapk t&lalu mengetahui
konsep yang sama. Jika diperhatikan secara seksembelajaran memiliki ciri
tertentu dengan model lainya. Arends dalam (Tria2007:47) pembelajaran
kooperatif meliliki ciri sebagai berikut:

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkuntenuntaskan

materi belajar

2. Kelompok dibentuk siswa memiliki kemampuan tingggdang dan

3. rBeilr:adzralnhemungkinkan anggota kelompok berasal darilvadaya, suku,

jenis kelamin yang beragam

4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daa pdividu

Selain unsur dan ciri pembelajaran kooperatif jorgamiliki tiga hal utama
seperti yang dikemukakan Slavin (2009:10), vyaitierighargaan kelompok,
pertanggung jawaban individu dan kesempatan menkaparhasilan”.

1. Penghargaan Kelompok

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuatonkpok untuk

memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kekordjperoleh jika
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kelompok mencapai skor diatas kriteria yang ditkatu Keberhasilan kelompok
didasarkan pada penampilan individu sebagai angdabmpok dalam
menciptakan hubungan anatar personal yang salingukang, saling membantu,
saling peduli.
2. Pertanggung Jawaban Individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajardividu dari semua
anggota kelompok. Pertanggung jawaban tersebuttikimratkan pada aktifitas
anggota kelompok yang saling membantu dalam bel&danya pertanggung
jawaban secara individu juga menjadikan setiap @t@ggiap untuk menghadapi
setiap tes dan tugas-tugas lainya secara mandipatabantuan anggota
kelompoknya.
3. Kesempatan Mencapai Keberhasilan

Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skogmmy mencakup
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan pregag diperoleh siswa dari
yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoatigpssiswa baik yang
berprestasi rendah, sedang maupun tinggi sama-san@eroleh kesempatan

untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagirkeloknya.

Semua unsur dan ciri pembelajaran kooperatif tetsetengarah kepada
tujuan tertentu. Menurut Isjoni (2007:28) pada daga pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajgaitu:

1. Hasil belajar akademik. Dalam pembelajaran koopgeraeskipun
mencangkup berbagai tujuan sosial, juga memperipagstasi siswa
atau tugas-tugas akademis penting lainya. Bebeaahlderpendapat
bahwa model ini unggul untuk memahami siswa mematkamsep-
konsep sulit. Para pada pelajaran akademik darbaleam norma yang
berhubugan dengan prestasi belajar.
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2. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu, yaitu peaan secara
luas berdasarkan ras, kelas sosial, budaya kemamgama ketidak
mampuan. Kooperatif memberi peluang bagi siswa dgaib latar
belakang untuk bekerjasama saling membantu daldamd&ugas-
tugas akademik. Efek penting dari Model pembelajakaoperatif
adalah penerimaan yang lebih luas dari siswa barb@ag, budaya,
kelas sosial dan kemampuan untuk saling kerjasaanantenghargai
satu sama lain.

3. Pengembangan Keterampilan Sosial. Kooperatif dapambantu
perkembanggan keterampilan sosial. Kooperatif meaobasiswa
untuk dapat bekerjasama dalam kelompok dan dapatame anak
untuk semakin maju dan bekerja keras.

Selain tiga tujuan pembelajaran kooperatif juga mkimBeberapa
manfaat dalam praktek pendidikan (Slavin, 2009:4):

1. Meningkatkan pencapaian prestasi siswa

2. Mengembangkan hubungan antar kelompok

3. Penerimaan terhadap teman yang lemah secara alkademi
4. Meningkatkan rasa harga diri

Model kooperatif memiliki beberapa maanfaat yanggma membantu
siswa dalam mendapatkan pencapaian prestasi yakdgdr@&na dengan adanya
kerjasama kelompok membantu belajar siswa itu senténdapatkan prestasi.
Kedua adalah adanya hubungan antar anggota keloyapoksemakin baik walau
terdapat perbedaan latar belakang. Ketiga dengamyad model koperatif siswa
yang lemah secara akademik dapat diterima dannrbhantuk meningkatkan
prestasi akademisnya. Secara tidak langsung sidea aemakin banggga
terhadap kemampuanya setelah melakukan pembelajdemgan model
kooperatif. Keempat, meningkatkan rasa harga @wa secara tidak langsung
akan meningkat baik disebabkan oleh pencapaan @mksmga maupun karena
hubunggan dengan siswa lain.

Banyak tipe pembelajaran kooperatif yang sudakrdikkakan oleh para

peneliti pendidikan diseluruh dunia. Menurut Slav(i2009:78) Tipe-tipe
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Cooperative Learningyang telah digunakan secara luas, antara |&tudent
Teams Achievement Divisi¢BTAD), Teams Games TournamdmiGT), Jigsaw,
Team-Assisted Individualizatio(TAI), Cooperative Integrated Reading and
Composition ( CIRCYanGroup Investigation (GI)”.

1. Student Teams Achievement DivigiSiTAD)

Model Student Teams Achievement Divis{(&TAD) dikembangkan oleh
Robert Slavin. Dalam mod&8tudent Teams Achievement Divis{8TAD) siswa
dikelompokkan dalam tim belajar beranggotakan 4r&n@® yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamim siaku. Penerapannya guru
mula-mula menyajikan materi kepada siswa, selapgusiswa diminta berlatih
dalam kelompok kecil sampai setiap anggota kelompekcapai skor-maksimal
pada kuis yang akan diadakan pada akhir pelaj@atluruh siswa diberi kuis
tentang materi dan harus dikerjakan secara indavidbkor siswa dibandingkan
dengan rata-rata skor terdahulu mereka dan poieridén berdasarkan pada
seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui prgstaslalunya sendiri. Poin
anggota tim ini dijumlahkan untuk mendapat skor, tdan tim yang mencapai
kriteria tertentu dapat diberikan penghargaan.

2. Teams Games TournamégnGT)

Teams Games TournamdMGT) “penyajian materi dilakukan guru dan
melakuakan kerja kelompok seperti di STAD, tetapenggantikan kuis tes
dengan turnamen mingguan, di mana siswa bermaire gakademik dengan
anggota tim lainnya untuk berkontribusi poin un&hor tim mereka” (David

DeVries dalam Micheal M van Wyk 2010:4).
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Setelah siswa belajar dalam kelompoknya, masingagasnggota
kelompok akan mengadakan lomba dengan anggota gelohain, sesuai dengan
tingkat kemampuannya. Penilaian kelompok didasapaata jumlah nilai yang
diperoleh dari masing-masing anggota kelompok.

3. Jigsaw

“Jigsaw adalah struktur pembelajaran kooperatifakarlintuk tugas tim
yang memerlukan keahlian dalam beberapa materi panigeda”(Richard M.
Felder (2007:3). Model jigsaw setiap kelompok meadaatu topik bahasan, dan
setiap anggota kelompok mencari informasi tentangatu sub topik dari topik
yang dipelajari. Siswa yang mengajarkan informaangy diperoleh kepada
kelompok lain. Artinya kelompok dibongkar dan sissiswa yang mempunyai
topik yang sama dari kelompok yang berbeda bertaauw membentuk kelompok
baru yang disebut kelompok ahli. Anggota kelompbk iai saling mengajarkan
dan mendiskusikan perolehannya, sampai semua anggenguasai sub topik
yang dikerjakan. Kemudian, anggota kelompok ahinlxali ke kelompok asalnya
dan mengajarkan sub topik yang dikuasainya kepaggaa kelompok lain. Pada
akhir kegiatan setiap anggota mengerjakan tes weuikua sub topik dan topik
yang dipelajari. Skor hasil tes tiap kelompok dihg dan diumumkan secara
terbuka.

4. Team-Assisted IndividualizatigmAl)

Team-Assisted IndividualizatigAl) pada dasarnya hampir sama dengan

model Student Teams Achievement Divisi@TAD), dalam penggunaan tim

belajar empat sampai enam orang anggota berkemampgampur dan
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penghargaan untuk tim berkinerja tinggi, bedanyda bmodel STAD
menggunakan satu langkah pengajaran di kelas, mad@el Team-Assisted
Individualization (TAI) menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan
pembelajaran individu.

5. Cooperative Integrated Reading and CompositionR©)

Cooperative Integrated Reading and Compositio€IRC) merupakan
teknik pembelajaran yang diterapkan untuk menerapkambaca dan menulis.
Para siswa ditugaskan untuk berpasangan dalam miuk umembaca lisan,
memahami bacaan, menulis dan seni berbahasa.

6. Group Investigation (Gl)

Group Investigationatau investigasi kelompok memberi peluang siswa
untuk mengajukan pertanyaan mengenai apa yangrikéa@@i mereka, mencari
jawaban dalam berbagai macam sumber, merencan&kaania isi dan proses
dari investigasi mereka. Selain tiga peluang terselsiswa juga dapat
mengiterpretasikan jawaban berdasarkan pengalalamiaadi dan pengetahuan
mereka sebelumnya, dan berinteraksi dengan sesamdafgm bentuk pertukaran
informasi dan gagasan secara konstan.
2.1.2.4Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STAD)

Student Teams Achievement Divis(&TAD) merupakan salah-satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mekankan adanya tddiunteraksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan agar saling membanfandanenguasai materi guna

mencapai prestasi yang maksimal. “Model kooper#pke Student Teams
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Achievement Divisio(STAD) merupakan model pembelajaraan kooperatifyyan
paling sederhana” (Slavin, 2009:144)

Komalasari (2010:98) Student Teams Achievement DivisidaiTAD)
adalah model pembelajaran yang mengelompokan siewaraheterogendan
ketua kelompok menjelaskan pada anggota kelompolgayapai mengerti”.
Melalui model pembelajaraBtudent Teams Achievement Divis{8TAD) siswa
belajar dalam kelompok dan setiap kelompok memik&tua yang memiliki
prestasi yang lebih baik diantara anggota lainyatu kelompok memimpin
kegiatan belajar kelompok agar seluruh anggotamatikan materi yang ada.

Isjoni (2009:74) “STAD merupakan salah satu tipeoperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksitadt@rsiswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai rimp&tajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal’. Pendapat I&tudent Team-Achievement
Division (STAD) adalah model pembelajaran yang mengelompaiswa 4-6
orang yang campuran tingkat prestasi jenis kelatamsuku” (Slavin 2009:144).
Student Teams Achievement Divisi(BITAD) dapat memberikan persaingan
positif diantara tim dan kerjasama pada kelom@tkdent Teams Achievement
Division (STAD) sangat mempengaruhi aktifitas pembelajar@amgymenjadikan
suasana menjadi semakin aktif. Sebelum melaksanakaael pembelajaran
sebaiknya dilakukan persiapan terlebih dahulu. M&nudrrianto (2007:52)
persiapan pembelajaran kooperatif tisgudent Teams Achievement Division

(STAD) adalah:
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1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkanputielirencana
pembelajaran, buku siswa lembar kerja siswa begavabanya

2. Membentuk Kelompok Kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampiswa
dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan gelogengan
kelompok lainya relatif homogen. Apabila memungkinkkelompok
kooperatif perlu memperhatikan, ras, agama, jeslarkin dan latar
belakang sosial. Apabila dikelas terdiri atas ras thtar belakang
yang relatif sama maka pembentukan kelompok dagasarkan pada
prestasi akademik

3. Menentukan Skor Awal
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas koapadélah nilai
ulangan sebelumnya, skor awal dapat berubah sdtalahMisalnya
pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadesamaka hasil tes
masing-masing indvidu dapat dijadikan skor awal

4. Pengaturan Tempat Duduk
Pengaturan tempat duduk dalam pembelajaran kodperga diatur
dengan baik, hal ini dapat dilakukan untuk menumjieberhasilan
pembelajaran kooperatif apabila tidak ada pengattemnpat dduduk
maka akan terjadi kekacauan

5. Kerja kelompok
Agar tidak terjadi hambatan dalam model ini diladklatihan
kerjasama kelompok terlebih dahulu hal ini bertojuantuk
mengenalkan anggota kelompok satu sama lain

Model PembelajaraBtudent Teams Achievement Divis{&TAD) terdiri
dari lima komponen yang tetap pada setiap siklusbedajaranya. Komponen ini
merupakan hal yang sangat penting pada Model Pajabsh Student Teams
Achievement DivisionSTAD) karena jika komponen ini tidak dilaksanakan
dengan baik maka tidak akan berdampak bagi prasebglajaran itu sendiri. Hal
ini sesuai dengan pendapat lbrahim (2000:3d)dent Teams Achievement
Division (STAD) terdiri dari :

1. Penyajian materi yang dilakukan oleh guru untuk yaempaikan

informasi materi pokok secara garis besar. Siswaderegarkan materi
yang diberikan guru

2. Kerja kelompok, siswa bekerja di dalam tim merekaghn dipandu
oleh guru dan berdasarkan Lembar Kerja Siswa yahgat guru
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untuk menyelesaikan materi pokok dan setiap sisgradban saling
membantu untuk mendapatkan point tertinggi.

3. Testindividu, dibuat oleh guru siswa mengerjalest secara individu.

4. Adanya skor perkembangan individu memunjukan kinsigwa.

5. Penghargaan kelompok, skor tim dihitung berdasarkskor
perkembangan anggota tim, dan diberikan penghargadimk tim
dengan skor tertinggi.

Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Slavi®:{2d) “STAD
terdiri dari lima tahap utama, yaitu penyajian matesrja kelompok, tes individu,
perhitungan skor kemajuan individu, penghargaaorpbk”.

1. Penyajian Materi

Guru menyajikan materi dalam persentasi didalamasketlimana
pengajaran tersebut merupakan pengajaran langsamgy sering kali dilakukan
oleh guru. Pada tahapan ini guru menyampaikan atoiikyang harus dicapai
siswa dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentamagferi yang akan
disampaikan. Menurut (Schacter 2008:3) Penyajiaatusypenjelasan dapat
ditingkatkan hasilnya dengan memperhatikan habkakuti ini:

1. Pejelasan hendaknya diberikan dengan menggunakiaasdayang
mudah dimengerti oleh siswa, hindari penggunaaa kang tidak
perlu.

2. Penyaji sebaiknya menguasai keseluruhan materaaengk.

3. Penggunaan contoh dan llustrasi sebaiknya menggaonakntoh-
contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu materi.

Ketiga aspek tersebut jika dilaksanakan dengant téip@rapkan dapat

menciptakan penyajian materi yang baik.
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2. Kerja Kelompok

“Kelompok terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa gapembagianya
dengan berbeda jenis kelamin, kemampuan dan rasidWaéolliffe (2007:63).
Kelompok berfungsi untuk memastikan bahwa anggekampoknya belajar dan
memahami apa yang diajarkan. Pa8Student Teams Achievement Division
(STAD) ini merupakan komponen yang sangat pentkagena penilaian yang
dialakukan adalah penilaian kelompok. Tahap iniwaissaling berdiskusi
memahami materi yang dibahas. Kerja kelompok alajallan dengan baik jika
guru berperan aktif serta anggota dari masing-rgaskelompok dapat
bekerjasama dengan baik.

3. Tes Individu.
Setelah topik pembahasan selesai guru memberikankklompok pada

siswa. Para siswa tidak diperbolehkan kerjasamgatemanggota kelompoknya
dan tes ini dilakukan secara individu. Tes ini beidn untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan individu dari sebelum menggunakatehkmoperatifStudent
Teams Achievement DivisigB8TAD) dan sesudah. Dalam membuat tes sebaiknya
memperhatikan kesulitan, kesesuaian dengan matenvektu yang diberikan.
4. Perhitungan Skor Kemajauan individu

Skor kemajuan individu dimaksudkan untuk memberikaelasan kepada
siswa tentang kemajuan kinerja yang akan dapapdicapabila mereka belajar
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih badki ggada sebelumnya. Latar

belakang skor perbaikan individu adalah membergkastasi yang harus dicapai
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oleh setiap siswa jika ia bekerja lebih keras damaapai prestasi belajar yang
lebih baik daripada sebelumnya
Menurut Slavin (2009:159) untuk memberikan skor kparbangan

individu dapat dihitung seperti pada tabel berikut

Tabel 2.1
Skor Perkembanggan Individu

Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin diatas skor aywal 20
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna 40

Sumber : Slavin (2009:159)

Menurut Pergunakan nilai tes dalam nilai secajakbana kenyataan
bahwa tes dan nilai dipakai sebagai dasar berlbagiah sosial menyebabkan tes
dan nilai dapat menjadi suatu kekuatan untuk mesmsitidan meningkatkan rasa
percaya diri siswa. Siswa belajar bahwa ada kegatunyang diasosiasikan
dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian, memlaerites dan nilai mempunyai
efek dalam memotivasi siswa untuk belajdiswa yang prestasinya lebih baik
dari pada sebelumnya maka akan mendapatkaan ai@ kebih baik sehingga
menimbulkan rasa percaya diri. Dengan model pendralaStudent Teams
Achievement Divisio(STAD) secara tidak langsung mendorong siswa letén
baik secara terus menerus. Dengan model ini dapgétatd sejauhmana
perkembanggan akademis siswa. McCafferty memberig@amoh perubahan

akademis siswa seperti tabel dibawah ini
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Tabel 2.2
Example Of The Distribution Of I mprovement Poin
Khailid 80 68 5
Hasan 82 79 10
Reem 75 83 20
Samar 80 92 30
Ahmed 91 100 40

Sumber : McCafferty (2003:80)
5. Penghargaan Kelompok
Kelompok yang terbaik akan mendapatkan penghardapat berbentuk
sertifikat atau bentuk lainya. Penghargaan tetsdimiaksud untuk memotivasi
dan menambah rasa percaya diri siswa dalam hgbhe&kor kelompok dapat
dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembaagggota kelompok, yaitu
dengan menjumlahkan semua skor perkembangan tggonkelompok dibagi
dengan jumlah anggota kelompok
Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasgykrolehan
nilai peningkatan prestasi belajar dari nilai daGawal) ke nilai kuis atau tes
setelah siswa bekerja dalam kelompok. Cara-caranpean nilai penghargaan
kepada kelompok didasarkan Langkah—langkah membaghargaan kelompok:
1. Menentukan nilai dasar (awal) masing-masing sisWdéai dasar
(awal) dapat berupa nilai tes/kuis awal atau menggan nilai
ulangan sebelumnya.
2. Menentukan nilai tes/kuis yang telah dilaksanakatelah siswa

bekerja dalam kelompok, misal nilai kuis 1, nilaii& 1l, atau rata-rata
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nilai kuis | dan kuis Il kepada setiap siswa yaitg kebut nilai kuis
terkini.

3. Menentukan nilai peningkatan belajar yang besardiyantukan
berdasarkan selisih nilai kuis terkini dan nilasdia(awal) masing-
masing siswa.

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan redanikai peningkatan
yang diperoleh masing-masing kelompok dengan mekdrempredikat cukup,
baik, sangat baik, dan sempurna kriteria untukust&elompok. Kelompok yang
mendapatkan nilai terbaik maka akan mendapatkaghaegaan sesuai dengan

kebijakan guru.

Tabel 2.3
Kriteria kelompok
Bila rata-rata nilai peningkatan kelompok kurang da Cukup
Bila rata-rata nilai peningkatan kelompok antaralas 20 Baik
Bila rata-rata nilai peningkatan kelompok antaraldf 25 Sangat baik
Bila rata-rata nilai peningkatan kelompok lebihuatama Sempurna
dengan 25

Sumber : (Slavin 2009: 163)
Siswa dalam kelompok bisa mendapatkan hadiah ttik&k mereka

mencapai di atas kriteria ditunjuk dan disepal@etiap kontribusi setiap anggota
penting bagi tim. kesempatan yang sama untuk suksesrti bahwa setiap
anggota tim dapat memberikan kontribusi kepadadémgan meningkatkan nilai
dan kinerja mereka sebelumnya. Apabila semua ldmtgtagkah kooperatif itu
terus dilatih pada siswa selama pembelajaran, rakda menunjukan sikap-sikap

yang positif.
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Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan d&arkngan, begitu

juga dengarBtudent Teams Achievement Divis(&TAD) hal ini sesuai dengan

pendapat Hartati (2007:21%tudent Teams Achievement Divisi¢S8TAD)

mempunyai kelebihan, yaitu

1.

2.

3.

Dapat mengembangkan prestasi siswa, baik hasylateg dibuat guru
maupun tes baku.

Rasa percaya diri siswa meningkat, siswa merasia lekontrol
untuk keberhasilan akademisnya.

Memberikan perkembangkan yang berkesan pada hubunga
interpersonal di antara anggota kelompok yang loerleénis.

Pengajar enggan menerapkan pembelajaran seperti ikelas karena

dianggap memiliki kekurangan seperti pendapat dtg2007:21) yaitu:

1.

Apabila guru terlena tidak mengingatkan siswa agalalu
menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatdndakelompok

maka dinamika kelompok akan tampak macet.

2. Apabila jumlah kelompok tidak diperhatikan

3. Apabila kelompok tidak dapat mengatasi konflik-Knfang timbul

secara konstruktif, maka kerja kelompok akan kuefegtif.

Selain kelebihan dan kekurangannya model pembaftajepoperatif tipe

Student Teams Achievement Divisi®TAD) memiliki manfaat bagi siswa.

Berbagai manfaat dari model pembelajaran koopetgie Student Teams

Achievement Divisio(STAD) menurut Luren (2006:18), antara lain:

Lebih banyak meluangkan waktu pada tugas
Rasa percaya diri menjadi lebih tinggi
Memperbaiki sikap

Penerimaan terhadap perbedaan individu
Konflik antar pribadi berkurang,

Sikap apatis berkurang,

Pemahaman lebih mendalam,

Motivasi lebih besar,

Prestasi belajar lebih baik

CoNoOrWNE
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Manfaat yang dapat diperoleh dari model pembelaj&@operatif tipe
Student Teams Achievement Divis(&TAD) diantaranya adalah prestasi belajar
yang lebih baik. Pada model pembelajaran koopeigié Student Teams
Achievement Division(STAD) siswa dikelompokan sehingga mempengaruhi
terhadap penerimaan individu dan dapat saling mendodalam peningkatan

prestasi belajar.

2.1.2 Prestasi Belajar
2.1.2.1Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan perolaigkah laku yang
menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan sfeiplah proses tertentu
sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksngdn lingkungannya.
Menurut Tu'u (2004:75) “Prestasi belajar adalah gqu@saan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajal@mnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikashofjuru”. Prestasi belajar
merupakan sejauhmana penguasaan pengetahuan emielan siswa. Untuk
mengetahui tingkat penguasaan penegetahuan ataerarkgilan biasanya
dilakukan dengan tes. Siswa yang semakin baik @nhgkenguasaan atau
keterampilan maka nilai tes atau angka nilai aleamakin baik.

Syaiful Bahri Djamarah (2008:21), menyatakan balpstasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajurid yang berkenaan
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikam dalai-nilai”. Prestasi
belajar merupakan hasil dari penilaian pemahanmsamasyang ditunjukan dengan

nilai. Ada pendapat lain Abdurrachman Saleh (2002):“prestasi belajar adalah
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hasil yang dicapai siswa dari mempelajari tingkatguasaan ilmu pengetahuan
tertentu dengan alat ukur berupa evaluasi yangathkan dalam bentuk angka
huruf atau kata atau simbol, dengan istilah laknyarestasi’

Pengertian lain menurut Muhibin Syah (2008:141)e$pasi belajar
digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan $epuases belajar mengajar
atau untuk menetukan taraf keberhasilan sebuahrggmogengajaran”. Prestasi
belajar menunjukan sejauhmana proses belajar meengdm@y tingkat keberhasilan
sebuah program pembelajar®engan demikian prestasi belajar merupakan hasil
yang telah dicapai olepeserta didik di dalam kegiatan belajar mengajargya
ditunjukkan dengan nilaies atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dibar
oleh guru.
2.1.2.2Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belaj@jdebanyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan,uy&aktor intern dan faktor
ekstern. Seperti pendapat Slameto (2003:54) “fakastor yang mempengaruhi
prestasi belajar terdiri dari Faktor intern dandalekstern”.

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anaksifetr lebih bersikap
biologis baik yang bersifat bawaan atau bukan farfawaan. “Faktor intern
terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologisndieelelahan” Slameto (2003:55)
Faktor jasmaniah, baik yang bersifat bawaan atag yakan bawaan. Menurut
Faktor jasmaniah meliputi:

1. Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik, segenap badsertdebagian-

bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan hadt@adaan akal
sehat. Proses belajar seseorang akan terganggu kgsehatan



40

seseorang terganggu.
2. Cacat Tubuh
Cacat tubuh ini dapat berupa buta, tuli, patah ki patah tangan.
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.
Faktor Psikologis, melipuiintelegensi perhatian, minat, motivasi, bakat,
motivasi, kesiapan dan kematangan yang ada dalasisiva.
1. Intelegensi
Slameto (2003: 56) mengemukakan bahwa “intelegatesil kecakapan
terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk mesdgpi dan menyesuaikan ke
dalam situasi yang baru dan cepat efektif mengétabnggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahusirdéa mempelajarinya dengan
cepat”. Siswa yang mempunyai tingkat intelegenesgytnggi akan lebih berhasil
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yangdab. Siswa yang
mempunyai intelegensi tinggi dapat berhasil dengark dalam belajarnya
sedangkan yang mempunyai intelegensi rendah peelodapatkan pendidikan
khusus.
2. Perhatian
Perhatian menurut Ghazali dalam Slameto (2003:8@)ah “keaktifan
jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-matatugr kepada suatu obyek
benda,hal atau sekumpulan obyek”. Untuk dapat me@njgrestasi belajar yang
baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhbala@an yang dipelajarinya.
3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk merapkan dan

mengenang beberapa kegiatan (Slameto 2003:55).tMiasar pengaruhnya
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terhadap belajar. Bahan pelajaran yang menarik tmémwva, lebih mudah
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kagiselajar.
4. Bakat

Menurut Slameto (2003 : 57) bahwa “bakat adalamdmpuan untuk
belgjar’. Kemampuan itu akan terealisasi pencap&e@cakapan yang nyata
sesudah belajar atau terlatih. Kemudian menurutildbir (2003 : 136) bahwa
bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki slefeorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengayaadakat seseorang dapat
memperoleh keberhasilan
5. Motivasi

Seseorang akan berhasil dalam belajarnya bila meyappenggerak atau
pendorong untuk mencapai tujuan. Penggerak atadopamg inilah yang disebut
dengan motivasi. Seperti pendapat Slameto (2083 : 5

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan ya@m dicapai dalam

belajar, di dalam menentukan tujuan itu dapat disaatau tidak, akan

tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuatasgllan yang menjadi
penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri selslya penggerak atau
pendorongnya.

Semakin besar dorongan maka semakin besar moseasorang untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Seseorang dengéiMasi yang besar akan
berusaha dengan keras mencapai tujuanya
6. Kematangan

Menurut Slameto (2003 : 58) bahwa “kematangan adséguatu tingkah

atau fase dalam pertumbuhan seseorang di manalalatibuhnya sudah siap

melaksanakan kecakapan baru”. Berdasarkan pendapaebut, maka
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kematangan adalah suatu organ atau alat tubuhrigakian sudah matang
apabila dalam diri makhluk telah mencapai kesanggupntuk menjalankan
fungsinya masing-masing kematang itu datang atha tvaktunya dengan
sendirinya, sehingga dalam belajarnya akan lelihasd jika anak itu sudah siap
atau matang untuk mengikuti proses belajar mengajar
7. Kesiapan

Kesiapan menurut Slameto (2003 : 59) adalah “kesediuntuk
memberikan respon atau reaksi”. Jadi, dari pendapsebut dapat diasumsikan
bahwa kesiapan siswa dalam proses belajar mendapat dilihat dari respon
atau reaksi siswa pada proses pembelajaran itirisend
8. Kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam vyaitu kedelgasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat derigamah lunglainya, tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. i&gdm kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosamdningga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilgraktor Kelelahan mempengaruhi
prestasi belajar. Agar siswa dapat belajar dengsk baruslah menghindari
jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya.

Faktor Eksternal merupakan faktor dari luar siswaktor Eksternal
menurut Slameto (2003:54) “meliputi keadaan kelaardgeadaan sekolah dan

keadaan masyarakat”.
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1. Keadaan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan utama dalam proségabeKeadaan
yang ada dalam keluarga mempunyai pengaruh yangr laiedam pencapaian
prestasi belajar misalnya cara orang tua mendidilasi anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengeréiag tua.

2. Keadaan sekolah

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajarelmmeimbelajaran,
alat-alat pelajaran, kurikulum, waktu sekolah, raksi guru dan murid, disiplin
sekolah, dan media pendidikan.

Sekolah dapat menciptakan hubungan dan komunikasig ybaik,
menggunakan model pembelajaran yang aktif-intérake@ncukupi sarana
penunjang pembelajaran, menciptakan suasana titbdisiplin, akan
dapat mendorong siswa saling berkompetisi dalambp&jaran, yang
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajaasstuti (2008:11)

3. Keadaan Masyarakat

Siswa akan mudah terpengaruh lingkungan masyarakatena
keberadaannya dalam lingkungan tersebut. Kegiatdand masyarakatmass
media, teman bergaul, lingkungan tetangga merupdkarhal yang dapat
mempengaruhi siswa sehingga perlu diusahakan Inggeu yang positif untuk
mendukung belajar siswa.

2.1.2.3Penilaiaan Prestasi Belajar

Prestasi belajar seorang siswa dapat dilihat diéai helajar. Evaluasi
(penilaian) belajar peserta didik pada dasarnyaupadan bagian integral dari
proses pembelajaran, yang diarahkan untuk menilaerja peserta didik
(memantau proses, kemajuan dan perbaikan presta$ajaf) secara
berkesinambungan. Pelaksanaan penilaian dapaukidaksecara langsung pada
saat peserta didik melakukan aktivitas belajar, ppausecara tidak langsung

melalui bukti prestasi belajar sesuai dengan kaitekinerja performance
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criteria). Seperti pendapat Syah (2008:141) penilaiaantgsiedelajar siswa

sebagai proses penilaian siswa sesuai dengan&ytarg diharapkan
Syah (2008:148) tujuan dari penilaiaan prestasajaeladalah pertama,
tingkat keinginan yang telah dicapai siswa dalamukuwaktu proses
belajar tertentu. Kedua mengetahui posisi atau dugkhn seorang siswa
dalam kelompok belajar. Ketiga, untuk mengetahogkat usaha yang
dilakukan siswa yang telah mendaya guknakan kemampgognitifnya
(kemampuan kecerdasan yang dimiliki) untuk keperlbersama. Kelima,
untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guodematau metode
belajar mengajar yang telah digunakan dalam prosiegar mengajar.

2.1.3 Pengaruh = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD TErhadap
Prestasi Belajar Belajar

Pembaharuan pembelajaran yang sedang banyak dkapayaelahirkan
model-model pembelajaran, yang diyakini merupakafuss bagi masalah
pembelajaran. Dahlan (dalam Isjoni 2007:49) “Mod®mbelajaran dapat
diartikan sebagai suatu rencana atau pola yangndigun untuk menyusun
kurikulum, mengajar materi pembelajaran dan mempetunjuk pada guru di
kelas”.

Model-model pembelajaran menurut Anita lie (2010:12model
pembelajaran, vyaitu pembelajaran individuaindividualistic learning,
pembelajaran kompetitif competitive learning dan pembelajaran kooperatif
(cooperative learningj. Menurut Isjoni (2007:28) pada dasarnya pemlaeta)
kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujpp@mbelajaran, yaitu:

1. Hasil belajar akademik. Dalam pembelajaran koopgeraeskipun
mencangkup berbagai tujuan sosial, juga memperipadstasi siswa
atau tugas-tugas akademis penting lainya. Bebeahjpdberpendapat
bahwa model ini unggul untuk memahami siswa mematkamsep-
konsep sulit. Para pada pelajaran akademik darbaleam norma yang
berhubugan dengan prestasi belajar.

2. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu, yaitu jpeaan secara
luas berdasarkan ras, kelas sosial, budaya kemamgama ketidak
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mampuan. Kooperatif memberi peluang bagi siswa dgaib latar
belakang untuk bekerjasama saling membantu daldamd&augas-
tugas akademik. Efek penting dari Model pembelajakaoperatif
adalah penerimaan yang lebih luas dari siswa barb@ag, budaya,
kelas sosial dan kemampuan untuk saling kerjasaanantenghargai
satu sama lain.

3. Pengembangan Keterampilan Sosial. Kooperatif dapambantu
perkembanggan keterampilan sosial. Kooperatif meaobasiswa
untuk dapat bekerjasama dalam kelompok dan dapatame anak
untuk semakin maju dan bekerja keras.

Selain tiga tujuan pembelajaran kooperatif juga rhkimBeberapa
manfaat dalam praktek pendidikan (Slavin, 2009:4):

Meningkatkan pencapaian prestasi siswa
Mengembangkan hubungan antar kelompok

Penerimaan terhadap teman yang lemah secara alkademi
Meningkatkan rasa harga diri

PR Vi

Model kooperatif memiliki beberapa maanfaat yanggma membantu
siswa dalam mendapatkan pencapaian prestasi yakdgdra&na dengan adanya
kerjasama kelompok membantu belajar siswa itu senténdapatkan prestasi.
Kedua adalah adanya hubungan antar anggota kelorpog semakin baik
walaupun terdapat perbedaan latar belakang. Kedgggan adanya model
koperatif siswa yang lemah secara akademik dapetirda dan terbantu untuk
meningkatkan prestasi akademisnya. Keempat, miesiken rasa harga diri
siswa secara tidak langsung akan meningkat baikbdizkan oleh pencapaan
akademisnya maupun karena hubunggan dengan siswa la

Perkembangan model pembelajaran kooperatif metkeiptaeberapa tipe.
Beberapa fakta pembelajaran kooperatif yang telkdntbangkan menurut Slavin
(2009:78)

1. Student Teams Achievement DivigiSAD)

2. Teams Games TournamémnGT)
3. Jigsaw
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Team-Assisted IndividualizatigmAl).
Cooperative Integrated Reading and CompositionR©)
Group Investigation

Model kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divisi®TAD)

merupakan model pembelajaran yang paling sederhtrtati (2007:215tudent

Teams Achievement Divisi¢8TAD) mempunyai kelebihan, yaitu

1.

2.

3.

Dapat mengembangkan prestasi siswa, baik hasrhtes dibuat guru
maupuntes baku.

Rasa percaya diri siswa meningkat, siswa merasa kelokontrol
untuk keberhasilan akademisnya.

Memberikan perkembangkan yang berkesan pada hubunga
interpersonal di antara anggota kelompok yang loerleénis.

Sedangkan keuntungan model kooper&ifident Teams Achievement

Division (STAD) untuk menurut Soewarso (www.her.wordpress.cModel

pembelajaran Student Teams-Achievement Divisi@kses tanggal 12 februari

2011) sebagai berikut:

1.

Membantu siswa mempelajari isi materi pelajaran gyssedang
dibahas.

Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kegkiman siswa
mendapat nilai rendah, sehingga secara tidak laggswepengaruhi
prestasi belajar.

Menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajandergarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang d#aat untuk
kepentingan bersama-sama.

Menghasilkan pencapaian belajar siswa yang tinggaambah harga
diri siswa dan memperbaiki hubungan dengan tembeayse

Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan mekabedorongan
bagi siswa untuk mencapai prestasi yang lebih tingg

Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk nrdyah ilmu
pengetahuan.

Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan gumtuk
memonitor siswa dalam belajar bekerja sama
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Manfaat model pembelajaran kooperatif tipident Teams Achievement

Division (STAD) bagi siswa menurut Luren (2006:18), antaita

CoNooOr~WNE

Lebih banyak meluangkan waktu pada tugas
Rasa percaya diri menjadi lebih tinggi
Memperbaiki sikap
Penerimaan terhadap perbedaan individu
Konflik antar pribadi berkurang,
Sikap apatis berkurang,
Pemahaman lebih mendalam,
Motivasi lebih besar,

Prestasi belajar lebih baik

Berdasarkan pendapat tersebut maka jelas terdapajgaruh model

kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divisi@8TAD) terhadap prestasi

belajar. Menurut Muhibin Syah (2008:141) "prestasiajar digunakan untuk

menentukan taraf keberhasilan sebuah proses betagargajar atau untuk

menetukan taraf keberhasilan sebuah program peagaja

2.1.4 Resume dan Orisinalitas Peneliatian

TABEL 2.4
ORISINALITAS PENELITIAN

No Namg' Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti

1 Pengaruh Motivasi Prestasi belajar
Lugina Belajar Terhadap Prestasilipengaruhi oleh motivasi
Trima 2007 | Belajar pada  SMA sebesar 60,37% sedangkan

Pasundan Bandung sisanya sebesar 39,63%
dipengaruhi faktor lain.

2 Model pembelajaranCooperative learning tipe
Fitrida kooperatif TGT terhadapTGT memberikan
Rahayu| 2009 | hasil belajar akuntansipengaruh besar terhadap

SMA Pasundan Bhasil belajar
Bandung

3 Penggunaan MediaMedia model berpengaryh
Nurul Model Terhadap Prestaspositif terhadap prestasi.
.. .| 2010 |Belajar pada SMKN 3 Semakin tinggi kualitas
Fitriyani . .

Karawang media maka akan semakin
baik prestasi belajar
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No Pl\(la%rglii Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
4 Gaya Belajar TerhadgpGaya  belajar  sangat
Prestasi Mengetik mempengaruhi  prestasi
Helmi Manual SMK| belajar  siswa. Gaya
Purnama 2010 | Sangkuriang belajar memiliki
Candra kecenderungan positif
terhadap prestasi belajar
yang belum optimal.
5 Penerapan ModelCooperative learning tipe
Risyani Cooperative LearningNHT memberikan
Nur 2010 | Tipe NHT Terhadap pengaruh besar terhadap
Aprianti Hasil Belajar Siswa padahasil belajar sebesar 16,50
SMK Pasundan poin

Dilihat dari Tabel 2.5 hasil penelitian pendahuluterdapat persamaan
dan perbedaan penelitian yang diteliti penulisgd@npenelitian yang sudah ada.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian pendahulaitu pada variabel-
variabelnya, model kooperatif dan prestasi beldparsamaan dengan Lugina
Trima (2007), yaitu variabel prestasi belajar geembedaanya adalah variabel
motivasi belajar. Fitrida Rahayu (2009) memilikiskenaan model pembelajaran
kooperatif sedangkan perbedaanya Fitrida RahayQ9j2thenggunakan Model
pembelajaran kooperatif TGT sedangkan penulis memggan model
pembelajaran kooperatif tifggtudent Teams Achievement Divis{8i AD). Nurul
Fitriyani (2010) memiliki kesamaan variabel presthslajar dan perbedanya
adalah variabel media model. Persamaan dengan Helmama Candra (2010)
adalah variabel prestasi sedangkan perbedaanyahasatiabel gaya belajar.
Risyani Nur Aprianti (2010) memiliki persamaan del, yaitu model
kooperatif, perbedaanya Risyani Nur Aprianti (2010fodel Cooperative
Learning Tipe NHT sedangkan penulis model pembelnjakooperatif tipe

Student Teams Achievement Divis{8AD).
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Perbedaan yang lain adalah objek yang diteliti.e®lgenelitian penulis
pada SMK Negri 11 Bandung berbeda dengan penelfag lainya. Penelitian
penulis memiliki perbedaan yang spesifik dibandamgkdengan penelitian-
penelitian pendahulu, terutama yang menyangkuts jefan jumlah variabel
maupun objek yang diteliti. Berdasarkan peneluswatas berbagai penelitian
pendahuluan dan sumber ilmiah lainnya melalui kigkasn, sampai sejauh ini
belum ditemui adanya penelitian dengan cakupan i@egik dengan penelitian

penulis, sehingga diyakini penelitian ini memilddsinalitas yang cukup tinggi.

2.2 Kerangaka Pemikiran

Pendidikan merupakan satu aspek yang penting dndkéhidupan setiap
individu. Pendidikan bermula sejak seorang itu hdilan hingga seumur
hidupnya pendidikan merupakan usaha sadar dan terencank mnrawujudkan
sarana belajar dan proses pembelajaran agar pedeatiia secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akydaly mulia serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daanaeg

Pendididikan merupakan hal yang sangat penting kégbna itu perlu
dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kusalipeedidikan. Kualitas
pendidikan yang baik tidak terlepas dari suatu gsosendidikan. Peningkatan
kualitas pendidikan ditentukan oleh peningkatars@sdelajar mengajar.

Sadiman (2006:11) mengumkapkan bahwa “proses belagngajar

adalah komunikasi, yaitu penyampaian pesan darbsumesan melalui saluran
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dan media tertentu ke penerima pesan”. PendapatPaoses belajar mengajar
dapat diartikan sebagai rangkaiaan interaksi arsisi@a dan guru dalam rangka
mencapai tujuanya” (Abin Syamsuddin M 2005:156)ri eengertian tersebut
dapat disimpukan proses belajar mengajar merupakhnah interaksi dengan
bentuk komunikasi guna untuk mencapai tujuan.

Dahlan (dalam Isjoni 2007:49) “Model pembelajaraapat diartikan
sebagai suatu rencana atau pola yang digunakark mmémyusun kurikulum,
mengajar materi pembelajaran dan memberi peturgdia guru di kelas”. Model
pembelajaran merupakan acuan atau petunjuk yanghakgn pengajar yang
digunakan dalam aktifitas mengajar. Model pembedajanerupakan kunci dari
keberhasilan mengajar guru di kelas. Menurut Adiéa (2010:12) “model
pembelajaran, vyaitu pembelajaran individuaindividualistic learning,
pembelajaran kompetitif cOmpetitive learning dan pembelajaran kooperatif
(cooperative learniny.

Perkembangan model pembelajaran kooperatif mehkeiptaeberapa tipe.
Beberapa fakta pembelajaran kooperatif yang teleéntbangkan, yaitstudent
Teams Achievement DivisigBTAD), Teams Games TournaméniGT), Jigsaw
Team-Assisted  Individualizatio(TAI), Cooperative Integrated Reading and
Composition ( CIRC glanGroup Investigation

Model pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement Division
(STAD) merupakan yang paling sederhana tipe yahiggp#epat bagi guru yang

mulai menggunakan model pembelajaraan kooper&iévin 2009:144).
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Berdasarkan penjelasan tersebut model pembelajemaperatif tipe Student
Teams Achievement DivisigB8TAD). dapat dijadikan pilihan yang paling mudah
dibandingkan dengan model kooperatif yang lainyanivut Slavin (2009:144).
model pembelajaran kooperatif tifgudent Teams Achievement Divis{8AD)
terdiri dari lima elemen utama, yaitu penyajian enatkerja kelompok, tes
individu, perhitungan skor kemajuan individu danngieargaan kelompok
Penyajian materi dilakukan oleh guru seperti biasateri diasampaikan melalui
persentasi di dalam kelas dimana pengajaran tdrsalewpakan pengajaran
langsung yang sering kali dilakukan oleh guru.

Kerja kelompok, dibentuk terdiri dari 4 sampai famy siswa yang
pembagianya secara heterogen, pada model pembaldjaoperatif tipeStudent
Teams Achievement Divisiof8TAD) ini merupakan komponen yang sangat
penting karena penilaian yang dialakukan adalaligan kelompok Kelompok
ini dapatmembangun suasana saling menghargai perbedaanppértédan juga
meningkatkan partisipasi peserta yang masih belamydk berbicara dalam
diskusi yang lebih luas. Tujuan penggunaan modeadalah mengembangkan
kesamaan pendapat atau kesepakatan atau mencéu sumausan terbaik
mengenai suatu persoalan.

Kuis atau tes, dilakukan setelah topik pembahaskesa kelompok pada
siswa para siswa tidak diperbolehkan kerjasama ateragggota kelompoknya
kuis ini dilakukan secara individu. Kuis dilakukamtuk mengetahui apakah
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atawktid@akah materi yang diajarkan

sudah dikuasai atau belum oleh siswa, dan apakakelnyang digunakan sudah
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cukup tepat. Tujuan lain penilaian ialah untuk negabui kedudukan siswa di
dalam kelas atau kelompoknya.

Skor kemajuan individu dimaksudkan untuk memberikajelasan kepada
siswa tentang kemajuan kinerja yang akan dapapadicgabila mereka belajar
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih bak gada sebelumnya.

Penghargaan Kelompok, diberikan pada kelompok  yaexdpaik.
Pengharggaan tersebut dimaksud untuk memotivasietiengkatkan rasa percaya
diri siswa dalam hal belajar. Skor kelaompok dagiattung dengan membuat
rata-rata skor perkembangan anggota kelompok, y@gétngan menjumlahkan
semua skor perkembangan tiap anggota kelompok idileegan jumlah anggota
kelompok.

Hasil akhir yang diharapkan dari keseluruhan prosgsebut adalah
prestasi belajar. Menurut Tu'u (2004:75) “Presthslajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkamudg¢a pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai ydimerikan oleh guru”. Prestasi
belajar siswa ditunjukan dengan adanya nilai beangka. Prestasi belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan adanya Model kooperape tStudent Teams
Achievement Divisio(STAD. Hal ini sesuai dengan pendapat Hartati (200)7
Student Teams Achievement Divis{8AD) mempunyai kelebihan, yaitu

1. Dapat mengembangkan prestasi siswa, baik hasthtes dibuat guru
maupuntes baku.

2. Rasa percaya diri siswa meningkat, siswa merasa kelokontrol
untuk keberhasilan akademisnya.

3. Memberikan perkembangkan yang berkesan pada hubunga
interpersonal di antara anggota kelompok yang loerleénis.
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Sedangkan keuntungan model kooper&ttident Teams Achievement

Division (STAD) untuk menurut Soewarso (www.her.wordpress.cModel

pembelajaran Student Teams-Achievement Divisi@kses tanggal 12 februari

2011) sebagai berikut:

1.

Membantu siswa mempelajari isi materi pelajaran gyasedang
dibahas.

Adanya anggota kelompok lain yang menghindari keghiman siswa
mendapat nilai rendah, sehingga secara tidak laggswepengaruhi
prestasi belajar.

Menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajandergarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang d#aat untuk
kepentingan bersama-sama.

Menghasilkan pencapaian belajar siswa yang tinggiambah harga
diri siswa dan memperbaiki hubungan dengan temiaayse

Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan mekabedorongan
bagi siswa untuk mencapai prestasi yang lebih tingg

Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk méyah ilmu
pengetahuan.

Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan gumtuk
memonitor siswa dalam belajar bekerja sama

Manfaat model pembelajaran kooperatif tipident Teams Achievement

Division (STAD) bagi siswa menurut Luren (2006:18), antaina

Lebih banyak meluangkan waktu pada tugas
Rasa percaya diri menjadi lebih tinggi
Memperbaiki sikap

Penerimaan terhadap perbedaan individu
Konflik antar pribadi berkurang,

Sikap apatis berkurang,

Pemahaman lebih mendalam,

Motivasi lebih besar,

Prestasi belajar lebih baik

©CoNOO~WNE
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PRESTASI
BELAJAR

Nilai Siswa
Djamarah
(2008:21)

PENDIDIKAN
PBM MODEL MODEL STUDENT TEAMS
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN ACHIEVEMENT
KOOPERATIE DIVISION (STAD)
| nput 1. Pembelajaran L f\“ﬁ?‘e”t DT‘?""_”‘S 1. Penyajian Materi
Individual oam o PVSTY 2. Kerja Kelompok
Instrumental Input 2. Teams Games 3. Tes Individual
o nout 2. Pembelajaran . }iozg‘vsme”(TGT) 4. Perhitungan Skof—|
aw npy Kompetitif a. Tgam-Assisted Ke'in?jauan
Environmental Inout . Individualizati(TAI) Individu
P 3. Pembelajaran 5. gggsﬁ]rat"’e '”te@rgf(;’ 5. Penghargaan
Abin Syamsuddin Kooperatif Compoimon (CIRC) Kelompok
(2005:165) Anita LCel 6. Grouplnvestigation Slavin (2009:144)
(2010:23 Slavin (2009:14:
4

GAMBAR 2.2

KERANGKA PEMIKIRAN PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIPE
DIVISION (STAD) TERHADAP PRESTASI BELAJAR

STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT
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Model pembelajaran tip&tudent Teams Achievement Divis(@TAD)
merupakan salah satu model pembelajaran koope&aihD mendorong siswa
menemukan sendiri dan mentransformasikan infornkasnpleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan nsergé apabila sudah tidak
lagi sesuai. Dalam proses belajar mengajar guryehberperan sebagai motivator
dan fasilitator yang mengawasi kegiatan belajar gapm di kelas setelah
menyampaikan materi. Maka dalam hal ini siswa diklan untuk turut aktif.

Student Teams Achievement Divisig®TAD) menekankan pada
kerjasama antar anggota kelompok agar berhasil apangpemahaman materi.
Student Teams Achievement DivigiBiiAD) mendorong siswa saling membantu
satu sama lain sehingga tercipta hubungan yang diaiktara siswa. Dengan
mengunakan model pembelajaran kooperatif tftedent Teams Achievement
Division (STAD) diharapkan materi dapat dimengerti olelursgi siswa dengan
saling membantu. Bila semuanya telah dilaksanak@rapkan akan mendorong
peningkatan prestasi belajar siswa secara kesauruh

Berdasarkan kerangka pemikiran  penelitian pengaruhodel
pembelajararan kooperatif tipBtudent Teams Achievement DivisiBIlTAD)
terhadap kinerja prestasi belajar siswa di SMKéfetl Bandung. Secara jelas

digambarkan dalam Gambar 2.3:
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Student Teams Prestasi
Achievement Division Belajar
(STAD)

Penyajian Materi
Kerja Kelompok
Tes Individual o
Perhitungan  SKO je—) Nilai Siswa
Kemajauan

Individu

5. Penghargaan
Kelompok

PwpNPE

Djamarah
Slavin (2009:144) (2008:21)

GAMBAR 2.3
PARADIGMA PENELITIAN
2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementa@dadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta gang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 2009:8). Dikatakan sementara karena jamalgang diberikan baru
berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkda fekta-fakta empiris yang

diperoleh dari pengumpulan data.

Menurut Sugiyono (2008:93) mengemukakan pengettipatesis sebagai
berikut:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seamunasalah

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah peémelitisusun dalam

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementaragnieejawaban yang

diberikan baru didasarkan pada teori yang relebaluym didasarkan pada

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengulapwata.

Jadi hipotesis merupakan kesimpulan atau pendap®j ynasih kurang
dan masih perlu di uji kebenarannya. Berdasarkamggrédan yang telah di
uraikan diatas, maka hipotesis yang akan di ujekebannya melalui penelitian
ini adalah terdapat Pengaruh Model Pembelajar&i@mperatif Tipe Student

Teams Achievement Divisi¢8TAD) Terhadap Prestasi Belajar.



